DAKWAH KAMPUS
TELAH GACAL ?

Assalamualamkum wr wh

lika kita menyimak fenomena re-
bgius  mahasiswa-mahasiswi  Islam
dikampus kita. kita akan menjumpa
dua ‘waah yang berbeda

Satu wajah yang bersinar mem-
banggakan, betapa tumbuh  subur
bak jamur di musim hujan bertebaran

dimana-mana kelompok-kelompok
pengajan dimana para mahasiswa-
mahasisw islam begitu bersemangat
mempelajan Islam terlebih pada
musur semaester ganjl im assistensi
Agama Islam yang memang terkait
dengan MKDU Agama Islam tengah
digelar.

Namun disisi lain kita nampaknya
perlu prnhatin dan segera mencari
jawab --1ak sekeda: persikap seolah-
olah arif itulah seleks! alam-- betapa
kemudian kesejukan syiar dan dak-
wah [slam dikampus kita hanya men-
jad: otoritas dan hanya dinikmati
segelinir orang saa Lihat saj@
betapa pengajian-pengajan  kelas.
pengajan-pengajan angkatan,
pengajian atau akuvita dakwah yang
digalar  SKI-SKI dan  UKMI  ke-
banyakan hanya dukuti oleh maha-
siswi [slam yang telah berjlbab atau
mmahasiswa lalam dengan spesifikasi
Hisik tertentu berenggot misalnya.
Kemanakah rmeteka - yang helum
berilbab ?, kemanakah mereka yang
perambut gondrong atau
mengenakan celana jean. kemanakah
mereka yang masih terbata-bata
dalam sholat dan ngapnya  Yang
mungkin sa@ mereka yany disebut
perturut-turut terakhic diatas jurnlah-
nya jauh lebin besar dari mereka
yang lelan memkmall kegiatan sy\ar
dan dakwah kampus

Betapa pun lebih berat menark
simpati dan keterbbatan mereka hal
Hu  sesungguhnya sungguh-sungguh
harus kita lakukan pula. bukan ?.
Misalnya dengan memperluas tema-
tema discusi, kapan, seminal bukan
yang it saja dan yang lebih
menyentuh keseharian kia;  udak
mmudahk menuduh dan raerm pbedakan
fnmeka. yang pelum melaksanakan
pogane  musiim/at. Bukankah slam

sanga! mengaqyarkan persamaan, dan
sesungguhnya dalam sebuan hadits
quds: Allah berhirman, "Sesungguhnya
Allah ndak melihat pakaianmu tetap:
akan melhat hat-hatimu” Upaya lain
yang bisa kita lakukan ialah dengan
memperiuas s; ekirum  aktvita dan
pergaulan yang mampu menembus
tabir-tabir keengganan  kita  untuk
saling bertegursapa secara hsan
pikiran maupun batin

Saya khawatis budaya
ekskiusilitas permikitan para akimns
dakwah kampus im diteruskan, dak-
wah kampus bisa disebut gagal
mengemban misinya. menebar dan
inenyebar kebenaran dan kearifan
Islam bagi semua manusia.

Mungkin tulisan saya ini diliputi
subyektvitas saya. telapi entah
mengapa saya begitu yakin perasaan
sepenus  juga dumiliki oleh banyak
orany selain saya Kepada Allah saya
bermohon ampun akan kelancangan
bahasa saya Semoga  ungkapan
kegalisahan saya ini ada manlaataya
a

»

kalau

Wessalamu alaikum wr.owb

Mohamad Ridle Mustola,
mahasiswa Fakultas Kedokteran UNS -

SALURAN SEBELAS JADILAH
SALURAN KAMLI....

Keuka edisi perdanaunu terbil
saya merasa senang walaupun 55
pelun bisa tqam dan mengulas
banyak tetapt sendaknya ada opt-
misme dihatt saya akan lahiu media
yany bisa mengangkat kegelisahan
mahasiswa UNS  dalam  melihat
banyak keumpangan dan keanehan
dikampus kita.

Tetap: setelah itu edisi berkutnya
kok tdak terbit-terbit, sampar saya
berpikir  apakah S5 atau Saluran
Sebelas itu juga berarti Sebelas Bulan
sekall terbit... Jangan guu ah..
Jangan kecewakan  pambacamu,
jangan mankan keinginan kam untuk
menjadikanmu media aspiras) kami.Q

Deade dan Priyo
Mahasiswa Fakulias Kedokteran UNS
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